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ABSTRACT 
Imperata cylindrica is an aggressive and difficult-to-control weed in production 

forest areas. The use of plant-based bioherbicides offers an environmentally friendly 

alternative to reduce reliance on synthetic herbicides. This study aims to evaluate 

the effectiveness of extracts from Filicium decipiens and Swietenia macrophylla in 

suppressing the growth of weeds. The study was conducted using a Competly 

Randomized Design with five treatments: control, 25% and 50% F. decipiens extract, 

and 25% and 50% mahogany extract, and replicated 5 times. The parameters 

observed included changes in leaf color, survival rate, root length and diameter. 

The results showed that the 50% F. decipiens extract was most effective in 

reducing root diameter and plant survival rate (only 20% survived), while the 50% 

mahogany extract most effectively inhibited root length. The browning of leaves 

indicated tissue damage caused by phenolic compounds, flavonoids, and 

saponins. This study demonstrated that F. decipiens leaf and mahogany extracts 

have potential as effective and environmentally friendly bioherbicides for 

controlling sedge weeds. 

 

Keywords: allelopathy; herbicide; metabolic_secunder; weed. 

 

 

ABSTRAK 
Alang-alang (Imperata cylindrica) merupakan gulma invasif dan sulit dikendalikan di kawasan 

hutan produksi. Penggunaan bioherbisida berbasis tumbuhan menjadi alternatif ramah 

lingkungan untuk mengurangi ketergantungan pada herbisida sintetis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas ekstrak dari Filicium decipiens dan Swietenia 

macrophylla dalam menekan pertumbuhan alang-alang. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan lima perlakuan: kontrol, ekstrak daun 
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kerai payung konsentrasi 25% dan 50%, serta ekstrak daun mahoni konsentrasi 25% dan 50% 

dan diulang sebanyak 5 kali. Parameter yang diamati meliputi perubahan warna daun, tingkat 

kelangsungan hidup, panjang akar, dan diameter akar. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak 

daub kerai payung konsentrasi 50% paling efektif dalam mengurangi diameter akar dan 

tingkat kelangsungan hidup tanaman (hanya 20% yang bertahan hidup), sementara ekstrak 

mahoni 50% paling efektif dalam menghambat panjang akar. Perubahan warna daun 

menunjukkan kerusakan jaringan akibat senyawa fenolik, flavonoid, dan saponin Penelitian 

ini menunjukkan bahwa ekstrak daun kerai payung dan mahoni memiliki potensi sebagai 

bioherbisida efektif dan ramah lingkungan untuk mengendalikan gulma alang-alang. 

 

Kata kunci: alang-alang; alelopati; herbisida; metabolit sekunder; gulma. 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Alang-alang (Imperata cylindrica (L.) Beauv) merupakan gulma invasif 

yang mengganggu budidaya tanaman pertanian, kehutanan, maupun 
perkebunan (Akbar, 2016). Dikenal sebagai gulma invasif, alang-alang 
memiliki ciri khas tumbuh merumpun, daun sempit yang tegak, serta 
sistem perakaran serabut yang kuat dan ekstensif di dalam tanah 

(Umam, 2021). Alang-alang menjadi gulma yang sulit dikendalikan 
karena memiliki adaptasi ekologis yang tinggi (Hidayat, 2023), didukung 
oleh perbanyakan generatif melalui biji dan vegetatif melalui sistem 
rhizoma yang ekstensif (sari et al., 2017). Tumbuhnya alang-alang di 
sekitar tanaman pokok berdampak negatif pada mutu dan jumlah 
produksi yang dihasilkan (Cahyanti, 2019). Jika dibiarkan tanpa 
manajemen yang tepat,infestasi gulma tersebut berpotensi 
menyebabkan penurunan hasil panen sebesar 20-80% (Supriyo, 2022). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya pengendalian gulma untuk 
mengurangi alang-alang dalam budidaya tanaman. 

Pengendalian gulma biasanya dilakukan dengan herbisida sintetik, 
meskipun efektif dalam jangka pendek namun dapat meninggalkan 

residu pada tanah. Pemakaian herbisida sintetik juga dapat 
mempercepat evolusi resistensi gulma (Aditiya, 2021). Penggunaan 
herbisida sintetis pada tanaman kehutanan akasia pada penelitian 
Afrizal et al. (2023) menunjukan bahwa herbisida  berpengaruh nyata 
pada penutupan gulma pada 12 MSA. Penggunaan herbisida sintesis 
memang menawarkan efisiensi dan kemudahan aplikasi, namun 
penerapannya perlu dilakukan secara bijaksana dan dikombinasikan 

dengan pendekatan pengendalian gulma alternatif yang lebih ekologis. 
Salah satu pendekatan pengendalian gulma yang ramah lingkungan 
adalah dengan menggunakan herbisida nabati atau bioherbisida (Sari et 
al.,2022), karena bioherbisida memiliki kecenderungan untuk tidak 
menimbulkan efek merugikan langsung terhadap tanaman (Rosyada, 
2023). Bioherbisida merupakan jenis herbisida yang disusun dari bahan-
bahan organik dan memiliki karakteristik yang lebih ramah terhadap 

lingkungan (Sari et al., 2020). Eksplorasi potensi bioherbisida yang 
berasal dari sumber daya hayati, khususnya metabolit sekunder 
tumbuhan, menawarkan prospek yang menjanjikan (Darmanti, 2018). 
Senyawa metabolit sekunder seperti fenolik, terpenoid, alkaloid, saponin 
dan tanin merupakan beberapa senyawa yang dapat dimanfaatkan 
sebagai herbisida alami untuk menghambat pertumbuhan gulma 
(Dalimunthe et al., 2017). Beberapa tanaman kehutanan yang memiliki 

senyawa tersebut dan berpotensi untuk dijadikan bioherbisida adalah 
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kerai payung (Filicium decipiens) dan mahoi (Swietenia macrophylla) 
(Hoswari dkk., 2023; Khairunisa dkk., 2018). 

Kerai payung diketahui mengandung berbagai zat aktif berupa 
metabolit sekunder senyawa seperti flavonoid, tannin, saponin, steroid, 
fenol, dan alkaloid (Hoswari et al, 2023) Sedangkan menurut Amelia et 
al. (2017), dalam ekstrak daun mahoni terdapat senyawa tanin, 

flavonoid, saponin, dan juga alkoloid Metabolit sekunder merupakan 
senyawa yang tidak secara langsung terlibat dalam proses pertumbuhan 
atau perkembangan primer tumbuhan (Kusbiantoro, 2018). Zat 
metabolit sekunder yang dimanfaatkan sebagai bioherbisida biasanya 
pada bagian daun yang diaplikasikan dalam bentuk ekstrak. Ekstrak 
daun kerai payung dan mahoni menurut Khairunnisa et al. (2018), dapat 
menghambat pertumbuhan tinggi, panjang akar, dan jumlah daun pada 

tanaman rumput teki (Cyperus rotundus L.). Penelitian Rana et al. (2020), 
juga menyebutkan bahwa ekstrak daun kerai payung mampu 
menghambat pertumbuhan tanaman. Ekstrak daun mahoni juga efektif 
diberikan untuk menghambat pertumbuhan gulma mamam ungu 
(Kurniawan, 2019). Penelitian mengenai ekstrak daun kerai payung dan 
daun mahoni telah banyak dilakukan, namun untuk mengendalikan 
gulma alang-alang belum banyak yang mengaplikasikan. Oleh karena 
itu, penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk mengurangi populasi 

alang-alang dalam budidaya tanaman kehutanan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas dari aplikasi 
ekstrak daun kerai payung dan mahoni sebagai agen bioherbisida alami 
terhadap gulma alang-alang (Imperata cylindrica). Penelitian ini 

dilakukan dengan penggunaan ekstrak tunggal dengan berbagai 
konsentrasi, untuk mengeksplorasi potensi efek sinergis dalam 
menghambat proses perkecambahan, pertumbuhan akar, serta 
akumulasi biomassa gulma alang-alang. Melalui pendekatan ini, 
penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap 
pemahaman mekanisme kerja ekstrak tanaman lokal sebagai 
bioherbisida, serta mendukung penerapan teknik pengendalian gulma 

yang lebih ekologis dan berkelanjutan. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2025 di 

beberapa lokasi, yaitu rumah kaca Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung, Laboratorium Botani Jurusan Biologi FMIPA Universitas 

Lampung, serta Laboratorium Silvikultur Perlindungan Hutan Jurusan 

Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Lokasi ini berada 

pada ketinggian 100 mdpl .  

 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi oven, 

labu erlenmeyer, pipet tetes, gelas ukur, timbangan analitik dengan 

ketelitian 0,0001 g, Vacuum Rotary Evaporator, corong buchner, blender, 

kertas saring, kertas label, aluminium foil, polybag, sprayer, pita meter, 

kaliper, oven, ekstrak daun kerai payung, ekstrak daun mahoni, alang-

alang, tanah, aquades, serta etanol 96% sebagai pelarut. 
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Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 
atas lima perlakuan. Perlakuan tersebut meliputi kontrol, pemberian 
ekstrak daun kerai payung dan ekstrak daun mahoni (P) dengan masing-
masing dua tingkat konsentrasi, yaitu 25% dan 50%. Rincian perlakuan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
P0: Kontrol (tanpa perlakuan) 

P1: Ekstrak daun kerai payung dengan konsentrasi 25% P2: Ekstrak 

daun kerai payung dengan konsentrasi 50% P3: Ekstrak daun mahoni 

dengan konsentrasi 25% 
P4: Ekstrak daun mahoni dengan konsentrasi 50% 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali, sehingga mendapatkan 25 
unit percobaan. 

Bioherbisida diaplikasikan pada gulma alang-alang dengan cara 
penyemprotan langsung ke tumbuhan sebanyak 20 ml untuk setiap 
polybag (Sari et al., 2020). Setelah aplikasi, perubahan 
tumbuhandiamati selama dua minggu. Beberapa parameter 
pertumbuhan yang diamati, adalah sebagai berikut. 

a. Perubahan warna daun 
Perubahan warna daun diamati setelah aplikasi herbisida setiap dua 
hari sekali selama dua minggu. 

b. Persentase tanaman hidup(%) 
Persentase tanaman hidup diamati setelah aplikasi hebisida setiap hari 
dengan mengamati jumlah tanaman yang dapat bertahan hidup selama 
periode pengamatan berlangsung. 

c. Diameter akar (mm) 

Diameter akar alang-alang dilakukan menggunakan kaliper pada akhir 
pengamatan. Diameter akar alang-alang diukur adalah bagian atas 
berbatasan dengan pangkat batang. 

d. Panjang akar (cm) 
Panjang akar diukur menggunakan pita meter pada akhir pengamatan. 
Panjang akar diukur dengan mengukur bagian akar terpanjang pada 
akar alang-alang. 

Analisis Data 

Data pengaruh perlakuan ekstrak daun kerai payung dan mahoni 
terhadap parameter morfologis dan fisiologis gulma alang-alang diuji 
menggunakan analisis ragam (ANOVA) terhadap seluruh data 
pengamatan. Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan antar perlakuan terhadap setiap parameter 

yang diamati. Kemudian dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT) sebagai uji lanjutan untuk mengetahui perlakuan yang paling 
efektif dilakukan.  
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil analisis ANOVA disajikan secara ringkas dalam Tabel 1. Hasil 

yang menunjukkan nilai F hitung dan tingkat signifikansi (p-value) 
masing-masing parameter. Keberadaan nilai signifikansi ≤ 0,05 
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap parameter 
tersebut dan perlu dilakukan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT). 
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Tabel 1.Rekapitulasi Hasil Analisis Anova Pada  Variabel Pengamatan 

No. Parameter Fhitu
ng 

F(0,05) Keterangan 

1. Diameter akar 

(mm) 

2.882 2.87 * 

2. Panjang akar (cm) 6.351 2.87 ** 

Keterangan: 

*   : berpengaruh nyata pada taraf nyata 5% 

** : berpengaruh sangat nyata pada taraf nyata 5% 

 
Diameter Akar 

Hasil uji BNT untuk variabel diameter akar  dengan nilai BNT 0,42 

disajikan pada Gambar 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diameter 

akar alang-alang mengalami hambatan karena aplikasi bioherbisida 

terutama pada aplikasi ekstrak daun kerai payung konsentrasi 50%, 

walaupun aplikasi ekstrak daun mahoni konsentrasi 50% dan kerai 

payung dengan konsentrasi 25% juga memberikan dampak yang nyata 

dibandingkan dengan kontrol.  

 

Gambar 1. Hasil uji BNT pada parameter diameter akar 

 

Konsentrasi bioherbisida yang efektif untuk menekan pertumbuhan 
diameter akar pada alang-alang adalah ekstrak daun kerai payung 50%. 

Hal ini dapat terjadi karena pada daun kerai payung dan mahoni 
mengandung senyawa metabolit sekunder yang mampu menghambat 
pertumbuhan gulma (Khairunnisa et al., 2018). Penurunan diameter akar 
pada tanaman gulma seperti Imperata cylindrica akibat aplikasi 
bioherbisida menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam ekstrak daun 
kerai payung maupun mahoni berperan dalam mengganggu aktivitas 
fisiologis akar (Tampubolon et al., 2018). Salah satu mekanisme yang 

dapat menjelaskan proses ini adalah penghambatan pembelahan sel pada 
jaringan meristematik akar yang merupakan pusat pertumbuhan primer 
tanaman. Menurut Dari et al. (2022), senyawa metabolit sekunder seperti 
fenol, flavonoid, alkaloid, dan saponin yang terkandung dalam ekstrak 
daun tersebut diketahui mampu menghambat aktivitas enzim, merusak 
membran sel, serta mengganggu sintesis protein dan hormon tumbuh. 

Pada kerai payung terdapat senyawa aktif seperti fenol yang mampu 
menganggu hormon pertumbuhan pada tanaman seperti metaboisme di 
jaringan akar (Harahap et al., 2022). Menurut Harahap et al. (2022), 
senyawa fenolik juga memiliki kemampuan untuk mengganggu sistem 
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respirasi sel tanaman dan mengakibatkan kerusakan pada struktur sel 
akar, sehingga proses pembentukan dan pemanjangan sel terganggu. 
Selain itu, keberadaan senyawa flavonoid dapat menghambat aktivitas 
hormon auksin yang berperan penting dalam pembelahan sel dan elongasi, 
yang pada akhirnya menghambat pertumbuhan akar secara keseluruhan 

(Septiani et al., 2022). Lebih lanjut, Wahyudi et al. (2025), yang 
menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun dari tanaman yang 
mengandung fenolik secara signifikan menghambat pembentukan 
jaringan akar pada gulma Ageratum conyzoides. 

Penurunan diameter akar tersebut diinterpretasikan sebagai salah 
satu indikator terjadinya stres fisiologis akibat pengaruh senyawa alelopati 
yang bekerja secara sistemik pada jaringan tanaman. Mekanisme 
penghambatan yang ditimbulkan oleh senyawa metabolit sekunder juga 
mencakup inaktivasi enzim yang berperan dalam replikasi DNA dan 
pembentukan dinding sel. Penelitian Septiyani (2025,) menyebutkan 

bahwa bioherbisida berbahan dasar ekstrak daun Carica papaya 
mengemukakan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak menyebabkan 
terhambatnya pembentukan akar dan penurunan diameter akar secara 
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh senyawa alelopatik 
sangat bergantung pada konsentrasi serta jenis tanaman asal ekstrak. 
Dalam penelitian ini, daun kerai payung dan mahoni terbukti memiliki 
kemampuan fitotoksik yang kuat terhadap jaringan akar gulma, terutama 
pada konsentrasi tinggi. Hal ini menegaskan bahwa efektivitas 

bioherbisida sangat dipengaruhi oleh komposisi kimia dari masing-masing 
tanaman, terutama kandungan metabolit sekundernya. 

 
Panjang Akar 

Hasil uji BNT dengan nilai BNT 2,65  ditampilkan pada Gambar 2, 

menunjukkan bahwa perlakuan bioherbisida berbahan dasar daun kerai 

payung dengan konsentrasi 25% (P1) dan 50% (P2), serta daun mahoni 

pada konsentrasi 50% (P4) efektIf menghambat pertambahan panjang 

akar tanaman alang-alang. Perlakuan yang paling efektif menghambat panjang 

akar terdapat pada ekstrak daun mahoni konsentrasi 50%(P4). Efek 

penghambatan ini terlihat lebih kuat dibandingkan perlakuan lainnya, 

mengindikasikan bahwa konsentrasi tinggi dari ekstrak tersebut memiliki 

kemampuan fitotoksik yang signifikan terhadap pertumbuhan sistem 

perakaran gulma. 

 
Gambar 2. Hasil uji BNT pada parameter panjang akar. 
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Panjang akar merupakan parameter morfologi penting yang 
mencerminkan kapasitas pertumbuhan dan penyerapan unsur hara oleh 
tanaman. Penurunan panjang akar akibat aplikasi ekstrak daun kerai 
payung dan mahoni menunjukkan adanya gangguan fisiologis pada 

 perakaran yang kemungkinan besar disebabkan oleh aktivitas 

senyawa metabolit sekunder (Talahatu et al., 2015). Penurunan panjang 
akar mencerminkan penghambatan pertumbuhan primer di ujung akar, 
yang disebabkan oleh senyawa metabolit sekunder yang mengganggu 
pembelahan dan pemanjangan sel (Yani, 2024). Sementara itu, perubahan 
diameter akar menunjukkan adanya gangguan pada pertumbuhan 
sekunder, yang sering kali terkait dengan kerusakan membran sel atau 
akumulasi biomassa tidak normal akibat stres fisiologis yang disebabkan 

oleh bioherbisida (Nudin et al., 2024). Senyawa seperti flavonoid, tanin, 
dan saponin diketahui memiliki kemampuan untuk menghambat 
pembelahan sel serta memicu disfungsi membran sel, yang berdampak 
langsung pada penghambatan pemanjangan akar (Yani, 2024). Proses ini 
terjadi karena terganggunya pengangkutan hormon auksin, menurunnya 
aktivitas enzim peroksidase, dan meningkatnya radikal bebas yang 
merusak jaringan tumbuh tanaman (Pratama et al., 2024). Oleh karena 

itu, akar yang lebih pendek dalam penelitian ini kemungkinan disebabkan 
oleh stres akibat senyawa beracun dan gangguan hormon giberelin yang 
memicu pemanjangan akar karena kandungan aktif dari daun mahoni. 
Hormon giberelin ini terdapat pada senyawa aktif yang terdapat pada 
mahoni yaitu terpenoid. Terpenoid berperan dalam mematikan bakteri 
yang mengganggu proses pembentukan dinding sel(Aminurita et al., 2024). 
Efektivitas ekstrak daun mahoni pada konsentrasi 50% menunjukkan 

pengaruh yang paling efektif, ditunjukkan oleh panjang akar terpendek 
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa senyawa 
aktif dalam daun mahoni memiliki aktivitas bioherbisida yang tinggi. 
Sebaliknya, ekstrak mahoni pada konsentrasi lebih rendah (25%) 
menunjukkan stimulasi pertumbuhan akar, dimana pada Gambar 2 
panjang akar pada perlakuan ekstrak daun maoni 25% lebih tinggi 
dibandingkan pada konsentrasi 50%. Hal tersebut kemungkinan 
disebabkan oleh efek hormesis, yakni stimulasi pertumbuhan oleh 

senyawa toksik dalam dosis rendah (Rosyada, 2017). 

 
Perubahan Warna Daun 

Data perubahan warna daun pada Tabel 2 menunjukan bahwa aplikasi 

bioherbisida berbahan dasar ekstrak daun kerai payung dan mahoni 

mampu memicu perubahan warna daun alang-alang secara bertahap, 

sebagai akibat dari gangguan fisiologis yang ditimbulkannya. 

Perubahan warna daun pada gulma alang-alang merupakan indikator 

visual yang sangat responsif terhadap tingkat fitotoksisitas yang 

diberikan oleh bioherbisida. Berdasarkan skala penilaian yang 

digunakan dalam penelitian ini, transisi warna dari hijau cerah (skala 4) 

pada daun sehat beralih menjadi kekuningan (klorosis, skala 2-3) dan 

kemudian kecoklatan atau mati (nekrosis, skala 0) pada daun yang 

terpapar ekstrak (Tabel 2). 
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Tabel 2. Rekapitulasi Pengamatan Warna Daun Pada Alang-Alang 

Pengamatan warna daun hari ke- 

Perlakuan 0 2 4 6 8 10 12 14 

P0.U1 4 4 4 4 4 4 4 4 

P0.U2 4 4 4 4 4 4 4 4 

P0.U3 3 3 3 3 3 3 3 3 

P0.U4 3 3 3 3 3 3 3 3 

P0.U5 4 4 4 4 4 4 4 4 

P1.U1 4 3 3 3 3 3 0 0 

P1.U2 4 4 3 3 3 3 3 3 

P1.U3 3 3 3 3 3 2 2 2 

P1.U4 4 4 3 3 3 2 2 2 

P1.U5 3 2 0 0 0 0 0 0 

P2.U1 3 3 3 3 3 2 2 0 

P2.U2 4 4 3 3 3 2 2 2 

P2.U3 4 4 3 3 3 3 2 0 

P2.U4 4 4 3 2 2 2 0 0 

P2.U5 3 3 3 2 2 2 2 0 

P3.U1 4 4 3 3 3 3 3 3 

P3.U2 4 4 4 3 3 3 3 3 

P3.U3 4 4 4 4 4 4 4 4 

P3.U4 4 4 3 3 3 3 3 3 

P3.U5 3 3 3 3 3 3 3 3 

P4.U1 3 2 0 0 0 0 0 0 

P4.U2 3 2 2 2 0 0 0 0 

P4.U3 3 2 2 2 2 2 2 2 

P4.U4 3 3 3 2 2 2 2 2 

P4.U5 3 2 2 2 0 0 0 0 

Keteranngan: 
0 : Nilai frekuensi hijau 0 (coklat/mengalami kematian) 
2 : Nilai frekuensi hijau 24-28 (hijau kekuningan) 
3 : Nilai frekuensi hijau 29-33 (hijau kekuningan agak gelap) 

4 : Nilai frekuensi hijau 34-38 (hijau agak tua) 
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Perubahan warna daun mencerminkan kerusakan pada struktur dan 
fungsi selular daun, yang merupakan organ utama fotosintesis (Aulia et al, 
2022). Klorosis, atau menguningnya daun, adalah gejala awal yang 
disebabkan oleh degradasi klorofil atau penghambatan biosintesis 

pigmen fotosintetik (Artadan et al., 2016). 

Kondisi ini secara langsung mengurangi kapasitas daun untuk 
menangkap energi cahaya dan melakukan fotosintesis, mengakibatkan 
penurunan produksi karbohidrat yang esensial untuk pertumbuhan 
tumbuhan. Senyawa seperti flavonoid dan fenol yang melimpah dalam 
ekstrak kerai payung dan mahoni, diduga menginterferensi dengan enzim-
enzim kunci dalam jalur biosintesis klorofil atau merusak membran 

tilakoid kloroplas, tempat pigmen fotosintetik berada. Akibatnya, efisiensi 
fotosintesis menurun drastis, menyebabkan defisiensi energi dan stres 
metabolik pada alang-alang, yang pada akhirnya termanifestasi sebagai 
perubahan warna daun menjadi kuning (Harahap et al., 2022). 

Progresi menuju nekrosis, ditandai dengan perubahan warna daun 
menjadi coklat dan kematian jaringan. Proses ini umumnya terjadi akibat 
penumpukan radikal bebas dalam jumlah berlebih (stres oksidatif) serta 

kerusakan serius pada membran plasma sel, yang menyebabkan keluarnya 
isi sel dan rusaknya struktur internal sel (Sari, 2019). Saponin, salah satu 
golongan senyawa yang ditemukan dalam ekstrak daun kerai payung dan 
mahoni, dikenal memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan komponen 
membran sel, menyebabkan peningkatan permeabilitas dan lisis sel (Batubara 
et al., 2021). Oleh karena itu, perubahan warna daun yang teramati secara 
progresif dari hijau sehat menuju klorosis dan nekrosis adalah cerminan 
langsung dari aktivitas fitotoksik senyawa metabolit sekunder dari ekstrak 

daun kerai payung dan mahoni, yang mengganggu fungsi utama seluler dan 
pada akhirnya menyebabkan kematian gulma. 

 
Persentase Hidup(%) 

Persentase hidup tanaman diamati untuk mengetahui pengaruh ektrak 

dau kerai payung dan mahoni terhadap kerusakan tanaman yang diamati 

setiap hari selama periode pengamatan. Tingkat keparahan kerusakan 

tanaman secara langsung mempengaruhi kemampuan fotosintesis dan 

fungsi alang-alang, yang pada akhirnya menentukan kelangsungan 

hidupnya (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Persentase hidup alang-alang. 
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Penelitian ini secara jelas menunjukkan bahwa ekstrak daun kerai 
payung dan mahoni efektif dalam mengurangi jumlah alang-alang yang 
bertahan hidup hingga akhir pengamatan (Gambar 3). Berbeda dengan 
kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan, di mana semua tumbuhan 
tetap hidup, aplikasi ekstrak ini secara umum mampu menurunkan 

persentase kelangsungan hidup gulma. Efektivitas ini cenderung 
meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak yang 
digunakan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari et al. (2017) bahwa 
ekstrak Chromolaena odorata memiliki potensi sebagai bioherbisida untuk 
mengendalikan populasi gulma, seringkali menunjukkan efek 
penghambatan yang bergantung pada dosis yang diberikan. 

Secara spesifik, ekstrak daun kerai payung pada konsentrasi 50% (P2) 

terbukti paling efektif dalam mematikan alang-alang, menunjukkan 

penurunan drastis pada jumlah tumbuhan yang hidup. Hal ini 
menunjukkan bahwa ekstrak kerai payung dengan konsentrasi tinggi 

memiliki kekuatan fitotoksik yang kuat. Menariknya, ekstrak daun 

mahoni 25% (P3) tidak menunjukkan efektivitas dalam mengurangi 

jumlah tumbuhan hidup, dengan hasil serupa kelompok kontrol. Namun, 

ketika konsentrasi ekstrak mahoni ditingkatkan (P4: 50%), efektivitasnya 
dalam menurunkan persentase hidup alang-alang menjadi terlihat. 
Variasi efektivitas ini mengindikasikan bahwa terdapat ambang batas 

konsentrasi bagi setiap ekstrak untuk dapat bekerja secara efektif, dan 
pada dosis yang terlalu rendah, ekstrak mungkin tidak cukup kuat atau 
bahkan bisa memicu respons lain pada gulma, seperti fenomena hormesis 
(Rosyada, 2017). Dengan demikian, ekstrak daun kerai payung dan 
mahoni menawarkan solusi yang efektif dan lebih ramah lingkungan 
untuk mengendalikan gulma alang-alang yang diaplikasikan secara 
terpisah (Riniarti, 2018). Penggunaan herbisida ini juga dapat digunakan 
menjadi alternatif mengendalikan gulma pratumbuh pada persemaian 
seperti pada penelitian Sari et al. (2017) pada kelapa sawit dan penelitian 

Afrizal et al. (2023) pada gulma pratumbuh akasia. Penggunaan herbisida 
pratumbuh di persemaian, penggunaan herbisida pratumbuh membantu 
mengurangi persaingan dari gulma, sehingga bibit dapat tumbuh lebih 
seragam dan mudah dikelola. Hal ini pada akhirnya menghasilkan bibit 
berkualitas tinggi yang siap ditanam. 

 

 
KESIMPULAN 

Aplikasi bioherbisida berbahan dasar ekstrak daun kerai payung 
(Filicium decipiens) dan mahoni (Swietenia macrophylla) terbukti efektif 
dalam menekan pertumbuhan gulma alang-alang (Imperata cylindrica) 
melalui mekanisme fitotoksik yang mempengaruhi parameter morfologis 
dan fisiologis tanaman. Ekstrak kerai payung konsentrasi 50% 

menunjukkan kemampuan paling signifikan dalam menurunkan diameter 
akar dan persentase kelangsungan hidup tanaman, sedangkan ekstrak 
mahoni konsentrasi 50% paling efektif dalam menghambat pertambahan 
panjang akar. Selain itu, terjadi perubahan warna daun dari hijau menjadi 
kuning dan coklat sebagai indikasi terjadinya kerusakan jaringan akibat 
senyawa metabolit sekunder. 
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